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A B S T R A K 

Hasil belajar adalah proses dimana individu menggunakan 
kemampuan kognitif, afektis, dan psikomotorik untuk 
mengumpulkan pengalaman dalam jangka waktu tertentu. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas Problem Solving Model Polya (PSMP) dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep pengaruh gaya 
terhadap suatu benda. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
adalah siswa kelas IV di SD Negeri 1 Passo Ambon yang 
berjumlah 20 orang. Hasil yang diperoleh dalam penelitian yakni 
terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai n-gain pada kategori 
tinggi sebesar 86%, kategori sedang sebesar 55%, dan kategori 
rendah sebesar 22%. Hal tersebut mengindikasikan terjadinya 
peningkatan hasil belajar siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah 
bahwa problem solving model Polya efektif diterapkan dalam 

pembelajaran karena siswa dapat memecahkan masalah dengan baik; siswa aktif berbagi ide 
dalam kelompok; dan guru optimal memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
 
A B S T R A C T 

Learning outcomes are a process in which individuals use cognitive, affective, and psychomotor 
abilities to gather experience over a period of time. This classroom action research (CAR) aims to 
determine the effectiveness of Polya's Problem Solving Model (PSMP) in improving student learning 
outcomes on the concept of the influence of force on an object. The sample used in the study was 20 
fourth-grade students at SD Negeri 1 Passo Ambon. The results obtained in the study were an 
increase in learning outcomes from cycle I to cycle II. These results indicate that the average n-gain 
value in the high category was 86%, the medium category was 55%, and the low category was 22%. 
This indicates an increase in student learning outcomes. The conclusion of this study is that the Polya 
problem solving model is effectively applied in learning because students can solve problems well; 
students actively share ideas in groups; and teachers optimally motivate students in participating in 
learning.
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PENDAHULUAN 
IPA merupakan mata pelajaran dasar yang penting untuk diajarkan di Sekolah 

Dasar. IPA merupakan ilmu yang menekuni mengenai fenomena alam berbentuk fakta, 
konsep serta hukum dimana kebenarannya sudah diuji lewat sesuatu rangkaian 
penelitian (Rafi’uddin, 2021). Pembelajaran IPA di SD melatih siswa untuk menemukan 
solusi terhadap suatu permasalahan melalui pengamatan dan percobaan. Pembelajaran 
IPA bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan, tetapi juga tentang proses 
penemuan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif di dalamnya (Aufa et al., 
2023). 

Pembelajaran IPA di SD berperan penting dan harus dapat diterapkan sesuai 
kehidupan nyata siswa, dimana siswa bukan hanya belajar menghafal tetapi lebih pada 
bagaimana membangun aktifitas untuk memahami konsep dasar dan ini merupakan 
fondasi untuk melatih kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran IPA siswa 
dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah dan didorong untuk berpikir ilmiah 
dengan pengalaman belajar secara langsung dan nyata, sehingga siswa dapat 
mengeksplorasi pengetahuan sesuai kemampuan berpikir mereka (Wiyoko, 2019; 
Rasyidiana, 2021; Handayani et al., 2022). 

Pentingnya penguasaan konsep IPA berbanding terbalik dengan capaian hasil pada 
lokasi penelitian, hal ini disebabkan berbagai permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi teridentifikasi bahwa: kurangnya minat 
dalam pembelajaran IPA dan siswa kurang aktif dalam pembelajaran, model 
pembelajaran yang digunakan lebih cenderung ceramah yang berpusat pada guru, serta 
kurang menghadirkan pembelajaran berbasis masalah nyata terkait kehidupan nyata 
siswa. Hal ini berdampak pada capaian hasil belajar yang diharapkan yaitu Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70 untuk mata pelajaran IPAS. 
Namun, berdasarkan data guru kelas, dari 28 siswa hanya 11 siswa (39,29%) yang 
mencapai ketuntasan, sedangkan 17 siswa (60,71%) belum mencapai KKTP. Nilai rata-
rata kelas berada pada angka 64,8 sehingga masih berada di bawah target ketuntasan 
yang ditetapkan sekolah. Rendahnya capaian tersebut terutama terlihat pada indikator 
kemampuan memahami konsep, mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dalam 
peristiwa IPA, serta kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual sederhana. 

Permasalahan rendahnya minat belajar IPA, kurangnya keaktifan siswa, serta 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru di SD Negeri 1 Passo memerlukan 
penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
belajar. Salah satu model yang dinilai sesuai adalah model Problem Solving Polya yang 
dikembangkan oleh George Pólya. Model ini menekankan proses pemecahan masalah 
secara sistematis melalui tahapan memahami masalah, menyusun rencana, 
melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh sehingga 
dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih terstruktur. 

Model Problem Solving Polya dipilih karena mampu menghadirkan pembelajaran 
yang kontekstual dan mendorong siswa berpikir kritis, aktif berdiskusi, serta terlibat 
dalam menemukan solusi terhadap masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Selain meningkatkan keaktifan dan minat belajar, tahapan pembelajaran 
yang sistematis dalam model ini juga membantu siswa memahami materi IPA secara 
lebih mendalam sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan ketercapaian 
KKTP secara optimal. 

Pemecahan masalah merupakan penataan kembali konsep-konsep untuk 
mengatasi kesulitan dan hambatan demi pencapaian tujuan yang diharapkan (Sarah et 
al., 2018; Karmila & Samosir, 2023). Pendekatan pembelajaran problem solving 
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merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang melatih siswa menghadapi berbagai 
masalah baik itu masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri 
atau bersama-sama Nadi et al., 2016). 

Problem Solving dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Pendekatan pemecahan masalah merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
aktif, kreatif dan mampu berfikir logis, kritis dan mampu berfikir tingkat tinggi dalam 
menyampaikan gagasannya untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapinya 
(Ernawati & Lestari, 2020). 

Model Problem Solving Polya adalah keterampilan yang bisa dipelajari dan bukan 
merupakan bakat yang hanya dimiliki oleh sebagian orang saja dan merupakan kerangka 
berfikir yang sistematis yang digunakan untuk mendapat solusi, serta merupakan 
kombinasi antara keterampilan berfikir sistematis, pemahaman konseptual, penguasaan 
konsep dan pemecahan masalah (Fradina, et al., 2022; Fitriani E, 2025). Pendekatan 
pembelajaran problem solving polya memicu siswa berfikir, tidak hanya sekedar 
mendengarkan tetapi juga menganalisis masalah, dan mencari solusi untuk memecahkan 
masalah, sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

 
METODE 

Tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan 
digunakan PTK adalah untuk memperbaiki kualitas pembelajaran matematika di kelas 4 
SD Negeri 1 Passo. Model PTK Kemmis dan Mc. Taggart (Novakhta et al., 2023) memiliki 
empat tahapan yaitu, tahap pertama perencanaan (plan), tahap kedua tindakan (action), 
tahap ketiga pengamatan (observation) dan tahap keempat refleksi (reflection). Tahapan 
PTK terdapat siklus yang harus dilaksanakan. Tahapan tindakan kelas dapat dilihat 
melalui Gambar 1 (Arikunto et al., 2019). 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur PTK 
 
Penelitian ini melibatkan 20 siswa sebagai subjek penelitian di kelas IV SD Negeri 1 

Passo karena dapat menggambarkan kondisi pembelajaran secara menyeluruh dan 
sesuai dengan situasi nyata di kelas. Data hasil penelitian berupa tes dan non tes, dimana 
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, sedangkan non tes berupa wawancara 
dan lembar observasi. Observasi dilakukan terhadap aktifitas siswa dalam pembelajaran 
dan aktifitas guru dalam menerapkan model pembelajaran problem solving. Analisis data 
dilakukan perhitungan terhadap tes hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus: 
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𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
Setelah diperoleh skor hasil belajar, maka dibandingkan dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dalam pembelajaran IPAS sebesar 
70. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar IPAS siswa dilakukan uji N-gain dengan 
rumus (Sitania et al., 2022) Sebagai berikut: 

 

N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑘𝑜𝑟−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Nilai gain yang diperoleh dari hasil perhitungannya diinterprestasikan sesuai 
dengan klasifikasi seperti pada Tabel 1 menyajikan kriteria N-gain (Christman et al., 
2024) 

Tabel 1. Kategori N-gain 
Nilai N- Gain Kategori 

g >0,7 Tinggi 
0,3 <g <0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 
Selanjutnya untuk mengukur efektifnya pembelajaran problem solving polya 

digunakan presentase tafsiran sebagaimana disajikan dalam Tabel 2 (Hake, 1998). 
Tabel 2. Tafsiran Efektivitas Model Problem Solving Polya 

 
Presentase% Tafsiran 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
1. Implementasi Pembelajaran PSMP 

Pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Passo dengan menerapkan model pembelajaran 
problem solving membuat siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah. Model problem 
solving Polya dapat memicu siswa memahami konsep lebih mendalam. Pada pelaksanaan 
siklus I disiapkan perangkat pembelajaran dengan baik dan pelaksanaan pembelajaran 
dapat dilakukan sesuai dengan langkah problem solving Polya, namun berdasarkan hasil 
pengamatan ditemukan bahwa: (1) beberapa siswa kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan guru; (2) dalam diskusi kelompok ditemukan beberapa siswa kurang aktif 
dalam mengeksplorasi dan transformasi ide; (3) guru belum optimal memotivasi belajar 
siswa; dan (4) siswa kesulitan memecahkan masalah yang diberikan. 

Permasalahan yang ditemukan pada siklus I direfleksikan bersama antara guru, 
peneliti, dan observer, sehingga dilakukan perbaikan pembelajaran untuk pelaksanaan 
siklus II. Sebelum pelaksanaan siklus II seluruh perangkat pembelajaran disiapkan 
dengan baik dan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh bahwa: (1) guru 
dapat menerapkan pendekatan pembelajaran dengan menggunakan problem solving 
Polya dengan baik; (2) siswa dalam kelompok aktif berbagi ide; (3) siswa dapat 
memecahkan permasalahan yang diberikan dengan baik; dan (4) guru dapat memotivasi 
siswa secara optimal sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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Dalam pelaksanaan tes siklus I dan II berlangsung sesuai rencana dan dilaksanakan 
setelah pembelajaran pada setiap siklus selesai. Tabel 3 menyajikan hasil tes siklus I dan 
II. 

 
Tabel 3. Hasil Tes Setiap Siklus 

 Siklus I 
Kriteria 

Siklus II 
Kriteria 

Interval Frekuensi Frekuensi 

76-100 2 Tuntas 8 Tuntas 

70-75 9 Tuntas 12 Tuntas 

66-69 - - -  

<65 9 Tidak 

Tuntas 

-  

 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa pada siklus I hasil belajar siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model problem solving Polya sebanyak 11 siswa 
mencapai ketuntasan belajar dan 9 siswa tidak tuntas, sehingga proses pembelajaran 
dilanjutkan pada siklus II dan hasilnya 20 siswa atau 100% mencapai ketuntasan belajar. 
Pencapaian ini mengindikasikan bahwa model problem solving Polya efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV. 

 
2. Peningkatan Hasil Belajar siswa 

Dalam melihat peningkatan hasil belajar IPAS siswa setelah menggunakan model 
problem solving Polya, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan N-gain. Tabel 4 
menyajikan skor perhitungannya. 

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Interval Kategori Frekuensi 
Rata-rata Skor 

N-gain 
Persentase 
Peningkatan 

g >0,7 Tinggi 3 0,86 86% 
0,3 <g <0,7 Sedang 14 0,55 55% 

g < 0,3 Rendah 3 0,22 22% 

 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa peningkatan hasil belajar IPA dalam kategori tinggi 

sebanyak 3 siswa dengan skor N-gain 0,86 atau mencapai peningkatan sebesar 86 persen, 
dan kategori sedang sebanyak 14 siswa dengan skor 0,55 atau mencapai peningkatan 55 
persen, sedangkan peningkatan dalam kategori rendah 3 siswa dengan skor N-gain 0,22 
atau meningkat sebesar 22 persen. Peningkatan dikarenakan efektifnya penggunaan 
model problem solving Polya dalam pembelajaran. 

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di SD Negeri 1 Passo menunjukkan bahwa penerapan model 
Problem Solving Polya mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada tahap awal penerapan model, sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami masalah dan menyesuaikan diri dengan 
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah. 
Kondisi ini sejalan dengan pendapat George Pólya (Umar W., 2016) bahwa kemampuan 
pemecahan masalah memerlukan latihan berpikir sistematis melalui tahapan memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 
hasil.  

Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II, hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa mulai 
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terbiasa mengikuti tahapan model Problem Solving Polya sehingga lebih mudah 
memahami konsep IPA secara sistematis dan kontekstual. Pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah juga mendorong siswa lebih aktif berdiskusi, mengemukakan 
pendapat, dan mencari solusi terhadap masalah yang diberikan. Temuan ini didukung 
oleh penelitian yang menyatakan bahwa penerapan model Polya efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa melalui proses pemecahan masalah 
yang terarah dan bermakna (Madzkiyah et al., 2024) 

Dengan demikian, penerapan model Problem Solving Polya terbukti mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa 
sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar IPA. Model ini membantu 
siswa memahami materi melalui pengalaman belajar yang sistematis dan kontekstual, 
bukan sekadar menerima informasi dari guru. Oleh karena itu, model Problem Solving 
Polya dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
keterlibatan dan ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil analisis N-gain, penerapan model Problem Solving Polya pada 
pembelajaran IPA menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada berbagai 
kategori. Data menunjukkan bahwa 3 siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 
skor N-gain 0,86 (86%), 14 siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata skor 0,55 
(55%), sedangkan 3 siswa lainnya berada pada kategori rendah dengan rata-rata skor 
0,22 (22%). Dominannya kategori sedang dan tinggi menunjukkan bahwa model 
Problem Solving Polya mampu membantu sebagian besar siswa memahami konsep IPA 
secara lebih baik melalui tahapan pemecahan masalah yang sistematis dan terarah. 
(Ardykusuma dan Mahadewi., 2020). 

 Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran melalui kegiatan memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian, 
melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Tahapan 
tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis 
masalah, dan menghubungkan materi IPA dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, aktivitas diskusi dan kerja kelompok selama pembelajaran membuat 
siswa lebih aktif bertanya, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam 
menemukan solusi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa model problem solving dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA siswa 
karena pembelajaran berfokus pada keterlibatan langsung siswa dalam menyelesaikan 
masalah pembelajaran. (Fitari et al., 2015)  

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang berada pada kategori 
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar setiap siswa 
berbeda-beda, dipengaruhi oleh kemampuan awal, tingkat pemahaman konsep, dan 
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Namun, 
secara keseluruhan hasil N-gain menunjukkan bahwa penerapan model Problem Solving 
Polya memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa. Temuan 
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa pembelajaran 
problem solving efektif meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir 
sistematis, dan hasil belajar siswa melalui proses pembelajaran yang aktif dan bermakna. 
(Sari et al., 2018).  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pembelajaran PSMP memberikan hasil yang positif dalam proses 
pembelajaran yakni: (1) guru dapat menerapkan pembelajaran dengan model problem 
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solving Polya dengan baik; (2) siswa dalam kelompok aktif berbagi ide; (3) siswa dapat 
memecahkan permasalahan yang diberikan dengan baik; dan (4) guru memotivasi siswa 
secara optimal sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal tersebut 
terlihat pada peningkatan hasil belajar IPAS siswa yaitu: sebanyak 3 siswa (kategori 
tinggi) dengan skor N-gain 0,86 (86%), sebanyak 14 siswa (kategori sedang) dengan skor 
N-gain 0,55 (55%), dan sebanyak 3 siswa (kategori rendah) dengan skor N-gain 0,22 
(22%). Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dikarenakan efektitnya penerapan PSMP dalam pembelajaran. 
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